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ABSTRAK

Rumput laut coklat dikenal sebagail sumber senyawa bicaktif yang memiliki
potensi signifikan dalam aplikasi nutraseutika dan kosmeseutika. Penelitian
1nl bertujuan untuk mengkajili kandungan dan manfaat rumput laut coklat
sebagal antioksidan melalul metode telaah 1literatur vyang menggunakan
database elektronik seperti Google Scholar, MDPI, Connected Papers, dan
PubMed dengan kata kunci seperti Rumput laut coklat, antioksidan,
kosmeseutikal, dan nutraseutikal. Hasil penelitian mengidentifikasi senyawa
aktif utama, termasuk fucoidan, polifenol, dan phlorotannin, vyang
menunjukkan aktivitas protektif terhadap kerusakan oksidatif seluler.
Selain 1itu, senyawa dalam rumput laut coklat memiliki aktivitas antioksidan
vang efektif dalam menangkal radikal bebas dan memberikan efek pelembab,
sehingga menjadikannya bahan vyang potensial dalam produk kosmetik dan
pangan fungsional. Dengan sifat-sifat bioaktifnya, rumput laut coklat dapat
dikembangkan menjadi alternatif vyang Dberkelanjutan untuk 1ndustri
nutraseutikal dan kosmeseutikal, menawarkan solusi vyang 1novatif bagil
konsumen vyang mencarl produk dengan bahan alaml dan ramah lingkungan.
Potensi 1n1 membuka peluang bagi pengembangan produk berbasis rumput laut
yang dapat memenuhl permintaan pasar akan solusl perawatan kesehatan dan
kecantikan yang lebih alami dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

Brown seaweed 1s recognized as a rich source of bioactive compounds
with significant potential 1n nutraceutical and cosmeceutical
applications. This study aims to examine the content and benefits of
brown seaweed as an antioxidant through a literature review utilizing
electronic databases such as Google Scholar, MDPI, Connected Papers,
and PubMed, with keywords including "brown seaweed," "antioxidant,"
"cosmeceutical," and '"nutraceutical." The research 1dentifies Kkey
active compounds, such as fucoidan, polyphenols, and phlorotannins,

which demonstrate protective activity against oxidative cellular
damage. Additionally, these compounds 1n brown seaweed exhibit
effective antioxidant activity 1n neutralizing free radicals and

providing molsturizing effects, making them promising 1l1ngredients rfor
functional food and cosmetic products. With 1ts bioactive properties,
brown seaweed can be developed i1nto a sustainable alternative for the

nutraceutical and cosmeceutical 1ndustries, offering 1nnovative
solutions for consumers seeking natural and eco-friendly products. This
potential opens opportunities for the development of brown

seaweed-based products that meet the growing market demand for natural
and sustainable health and beauty solutions.

Keywords: Brown seaweed, antioxidant, cosmeceutical, and nutraceutical

PENDAHULUAN

Rumput laut atau seaweed merupakan
salah satu sumber daya hayatili vyang
melimpah di peralran Indonesia. Rumput
laut dikenal luas oleh masyarakat
karena memiliki nilal ekonoml tinggil
dan berpotensi besar untuk
dibudidayakan. Salah satu spesilies
rumput laut dengan potensil pemanfaatan
senyawa biloaktifnya adalah rumput laut
cokelat. Secara Kkhusus, rumput laut
telah terbukti mengandung banyak
metabolilt sekunder bieaktif, vang
memlilikl potensi Dbesar Dbaik sebagal
nutraseutikal dan kosmeseutikal.
Rumput laut coklat mengandung beragam
metabolit, sepertl karotenoid,
laminarin, alginat, fukoidan, manitol,
dan florotanin, vang berperan sebagal
zat anti-kanker, antioksidan, serta
agen E untuk berbagai

kemopreventitf
penyakit degenerative (Diachanty et

al., 2017).

Kebanyakan jenis rumput laut coklat
memilikili aktivitas antioksidan yang
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tinggl karena Kkemampuannya menangkap
dan menetralkan speslies oksigen
reaktif (Gheda, Nabvy, Mohamed,
Pereilra, & Khamis, 2021) . Ssenyawa

antioksidan utama yang ditemukan dalam
rumput laut coklat mencakup [-karoten,
fucoxanthin, katekin, flavonoid,
fucoidan, dan phlorotannin vang
didukung oleh keberadaan beberapa
guagus fenolik  vang kuat (Murray,
Dordevic, Ryan, & Bonham, 2018;
Gunathilaka, Samarakoon, Ranasinghe, &
Peiris, 2020). Aplikasi kosmeseutika
rumput laut coklat sering dikaitkan
dengan salah satu potensi bioaktifnya
yvaltu kemampuan antioksidan (Morais et

al., 2021). Antioksidan alami vyang
didapatkan dari rumput laut dapat
melindungil tubuh dari kerusakan akilbat
spesles oksigen reaktif tanpa
menimbulkan efek sampiling, serta
berpotensi menghambat penvakit
degeneratif dan peroksidasi 1lipid.
Astika, I1lhamdy, & Putrai, (2022)

menyatakan bahwa rumput laut dikenal
mengandung senyawa fenolik yang
bermanfaat sebagai bahan kosmetik,




vang dapat mencegah penuaan dini

karena berfungsi sebagal sumber
antioksidan vyang Dberperan dalam
menetralisir radikal bebas. Reshma
et al., (2022) Juga melakukan

renelitian pada rumput laut coklat
Laminaria digitata dan menemukan
bahwa spesies 1ni memilikil potensi
vang signifikan sebagail agen
antioksidan dan anti-penuaan vang
efektif.

Banvak penelitian yang membahas
potensl rTumput lLaut coklat vang
diaplikasikan prada bidang
kosmeseutilikanva, seperti
penelitian Pangestika, Abrian,
Maulid, & Herawati, (2024)
pemanfaatan Fumpat laut coklat
Sargassum S s sebagal relembab
bibir, Sami, Soekamto, Firdaus, &
Latip, (2021) remanfaatan
Sargassum polycystum sebagal tabir
surya dan Choi et al., (2015 )
Laminaria japonica sebagal krim
kulit. Selain pengaplikasian
dibidang kosmeseutika, kandungan
antioksidan rumput laut coklat juga
dapat diaplikasikan pada produk
nutraseutika. Seperti penelitian
Lim, Wan Mustapha, & Maskat, (2017)
remanfaatan rumput laut cokelat
Sargassum binderi sumber fucoilidan
vang kava akan aktivitas
antioksidan, membantu melindungl
sel—-sel tubuh dari kerusakan
oksidatif. Serta penelitian Gheda,
Naby, Mohamed, Pereira, & Khamis,
(2021) remanfaatan ekstrak
phlorotannin dari rumput laut
cokelat Cystoseira compressa yang
dapat mengurangl kadar glukosa
darah, meningkatkan kadar 1nsulin
serum, dan memperbaiki aktivitas
antioksidan serta kesehatan
rankreas.

renelitian di
berbagai
dan
tabir

Berkembangnya
bidang 1nl1i menciliptakan

produk nutraseutikal
kosmeseutikal, termasuk
surya, lotion, suplemen, dan
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pembersih wajah yang telah dipasarkan,

sepertl suplemen nutrilife, masker
F'angji, La Roche-Posay, dan Afcare.
Dengan potensi besar vyvang dimiliki

rumput laut cokelat, baik dari aspek
nutrisli maupun kosmetika, penelilitian
lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi manfaat dan aplikasinya
secara Jleblh mendalam, serta untuk
mendukung pengembangan produk vyang

lebilh - dan berkelanjutan di

inovatilif
masa depan.

METODE PENELITIAN

Penellitian 1nl1 merujuk pada data
literatur vang relevan untuk menjawab
tujuan sesual dengan hasil penelitian
vang telah dipublikasikan. Penelusuran
literatur dilakukan melaluil berbagail
database elektronik seperti Google
Scholar, Scilience Direct,
Conectedpapers, dan Researchgate
dengan menggunakan kata kunci "rumput
laut coklat", "antioksidan'", dan
"Kosmeseutikal dan nutraseutikal".
Setelah seleksi, literatur vang
memenuhi kriteria kemudian dianalisis

o

menggunakan metode deskriptif.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil Analisis Kualitatif Metabolit
Sekunder

merupakan ujil
mengetahui

Ujl fitokimia
kualitatitf untuk
senyawa aktif vang terkandung dalam
tanaman. Prinsip dasarnya valtu
adanvya reaksli pengujl warna dengan
suatu reaksi. Beberapa penelitian
telah dilakukan mengenai kandungan
fitokimia (Alkaloid, Flavonoid,
Fenolik, Saponin, Tanilin, Steroid dan
Triterpenoid) dari beberapa Jenis
rumput laut coklat dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1.

Data komponen

Alkaloid

Komponen Aktif

Mayer
Wagner
+ | Dragendorf
Flavonoid

Padina sp.
Sargassum sp.

Sargassum - - - -
plagyophyllum

Padina australis

Turbinaria conoides

Sargassum hystrix

Sargassum polycystum - - -

(=) tidak ada, (+)

Keterangan

Pada Tabel 1. memberikan gambaran
tentang kandungan fitokimila pada
beberapa spesies rumput laut coklat,
Alkaloid terdeteksi1 pada setiap
pelarut, seperti Meyer, Wagner, dan
Dragendort vang ditandai dengan
perubahan warna pada pereaksi
Dragendor: menjadl 7jingga kemerahan,
terbentuknya endapan putlh dengan

serta munculnya warna

pereaksi Mayer,
coklat pada pereaksi Wagner (Hidayah et
Alkaloid

al., 2024) . senyawa

terdeteksi pada Jjenis Rumput Laut
Padina minor, Turbinari conoides,
Padina 8D s 4 Padina australis,
Sargassum hystrix dan sargassum sSp.
namun tidak pada Sargassum polycystum
dan Sargassum plagyophyllum. Alkaloid

[ ol

adalah senyawa vang mengandung
nitrogen dan Dbersifat Dbasa, serta
memiliki aktivitas farmakologis
(Diachanty et al., 2017). Alkaloid

telah menjadi perhatian khusus karena
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fitokimia dalam rumput laut coklat

=
S o & £ a Referensi
S 2 & 3 %
= Jg W ;g
+ - + Hidayah, Sumandiarsa,
& Algadiri, (2024)
+ + Noyanti, Sofiana, &
Warsidah, (2023)
+ + + Putri, Diharmi, &
Karnila, (2023)
+ + + (Hidayah et al.,
2024)Nurrahman,
Sudjarwo, & Putra,
(2020)
+ - - + + Diachantyetal., (2017)
+ + ¥ Lailatussifa, Husni, &
Isnansetyo, (2017)
- - - + + Diachanty et al (2017)
ada, ( ) tidak diuji
aktivitas farmakologilsnya, seperti
pada Alghazeer, Whida, Abduelrhman,
Gammoud1l, & Naili, (2013) dan Klomjit,
Praiboon, Tlengrim, Chirapart, &
Thamlikitkul, (2021) alkaloid sebagal
aktivitas antibakteri.

FFlavonoid merupakan salah satu jenis
polifenol vang memiliki peran
signifikan dalam aktivitas enzim
tiroslnase, karena mengandung gugus
fenol dan cincin piliren (Maharany et

al., 2017). Pada tabel 1. Kandungan
flavonolid terdeteksi pada jenis Rumput

Laut Sargassum  polycystum, Padina
minor, Turbinari conoides dan Padina
australis. Namun tidak ada pada Padina
sp., Sargassum polycystum ,Sargassum
sp. dan Sargassum plagyophyllum.
Kandungan flavonoid dalam suatu bahan
mengindikasikan potensi senyawa
tersebut dalam menangkal radikal
bebas, sehingga sering dimanfaatkan




sebagal antioksidan (Hidayah et
al .z 2024 .

Kandungan fenolik vang
ditampilkan pada Tabel 1 terdapat
prada Padina minor, Turbinaria
conoides, dan Sargassum
plagyophyllum, namun ti1dak
ditemukan prada Sargassum
polycystum. Senvawa fenolik
diketahuil berperan sebagal
antioksidan. Akan tetapi,
kandungan fenolik tidak sepenuhnva
berkorelasi dengan aktivitas

antioksidan, vang mengindilkasikan
bahwa ekstrak rumput laut tersebut

Juga mengandung senyawa lain,
seperti klorofil, karotenoid, dan
r lavoenoig, vang EUFUL
berkontribusi terhadap aktivitas
antioksidan secara keseluruhan
(Maharany et al., 2017).
Tdentifikasi senyawa saponin
menunjukkan hasil positit
apabila terdapat buih yang stabil
rada ekstrak setelah dikocok

menggunakan akuades vyang mendidih
(Hidayah et al., 2024). Pada Tabel
1. Senyvawa saponin terdeteksi pada
Jjenis Rumput Laut Padina minor,
Padina SP . ; Padina australis,
Sargassum hystrix dan Sargassum sp.
dan Sadrgassum plagyophyllium namun
tidak pada Sargassum polycystum dan
Turbinari conoides. Saponlin adalah
sejenis glikosida vang sering
ditemukan pada tumbuhan tingkat
tinggl. Kandungan saponlin memilikil
peran sebagal anti mikroba, anti
Jamur, menurunkan kolesterol,
antioksidan, anti V1S ; anti
kanker (Mien et al., 2015) dan antzi
aging (sShin et al., 2017)

Kandungan Tanin pada Tabel 1.
Terdapat pada Jjenis rumput laut
Padina australis dan Sargassum
hystrix, namun tidak terdapat pada
Sargassum polycystum, Padilina minor
dan Turbinari conoides.Senyawa

tanin ditandaili dengan endapan
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bewarna hijau, merah kecoklatan, biru
atau hitam pekat (Prasetiyo et al.,
2023) . Senyvawa steroilid terdapat pada
semua Jjenls rumput laut coklat dan
triterpenoild terdapat pada Sargassum
polycystum, Padina minor, Turbinaria
conoides. Steroid merupakan golongan
senyawa triterpenoid. Senyawa turunan
terpenoid memiliki aktivitas sebagai
antili bakteri (Wulansari et al., 2020)
antl stress dan anti aging (Proshkina
et al., 2020).

Berbagal spesilies rumput laut coklat
mengandung senyawa fitokimlia dengan
aktivitas farmakologls vyang beragam.
Senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik,
saponin, tanin, steroid, dan
triterpenoid ditemukan dalam beberapa
spesies, dengan distribusi vang
bervariasi di antara spesles vyang
diuji. Alkaloid dan flavonoid berperan
penting sebagal antibakteri (Alghazeer
et al., 2013; Klomjit et al., 2021) dan
antioksidan (Hidayah et al., 2024),
sedangkan saponin menunjukkan manfaat
vang lebih luas, termasuk sebagai
antimikroba, antikanker (Mien et al.,
2015) dan antli-aging (shin et al.,
2017). Selain 1tu, tanin, steroid, dan
triterpenold Jjuga menunjukkan potensi
sebagal antibakteri (Wulansari et al.,
2020), dan anti-stres (Proshkina et
Bl w2 AGR IR Identifikasi
senyawa—-senyawa 1nl mengindikasikan
bahwa rumput laut coklat memiliki
potensl yang besar untuk dikembangkan
sebagail sumber senyawa aktif
farmakologis yang bermanfaat.

Hal 1ni menunjukkan bahwa meskipun

terdapat perbedaan antar spesilies, ada
kesamaan dalam kandungan fitokimia
tertentu yvang dapat dimanfaatkan untuk
aplikasi di bidang farmasi, nutrisi,
atau kosmetik. Secara  keseluruhan,
tabel 1ni menyorotli  Padina minor
sebagal speslies dengan kandungan
fitokimia vyvang lebih unggul, sementara
spesilies lainnya JjJuga memilikil potensi
bioaktif vang signifikan dalam
komponen utama seperti flavonoid,
9.1
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fenolik, saponin, dan triterpenoid. Aktivitas antioksidan dianalisis

dengan metode DPPH berdasarkan nilazx

Aktivitas Antioksidan Rumput Laut ¥ SRR ¥ S (Inhibition Concentration)

Coklat merujuk pada konsentrasi ekstrak yang

mampu mengurangl 50% aktivitas DPPH

Ujli aktifitas antioksidan pada (Molyneux Philip, 2004). Hasil dari

rumput laut coklat bertujuan untuk analisis pengujlan aktivitas

mengevaluasli kemampuan senvawa bioakt- antioksidan ekstrak rumput laut coklat
1fnya dalam menangkal radikal bebas. dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data aktifitas antilioksidan rumput laut coklat

Jenis Rumput Laut Metode/Pelarut  Nilai Referensi
ICs
mg/L
Padina gymnospora DPPH/Etanol 173 Lakshmanan &
Padmanabhan, (2022)
Padina tetrastromatica DPPH/Etanol 747 Lakshmanan &
Padmanabhan, (2022)
Stoechospermum DPPH/Etanol 402 Lakshmanan &
marginatum Padmanabhan, (2022)
Sargassum plagyophyllum DPPH/ Etil 53242  Edison, Diharmi, Arnani, &
asctat [1za, (2020)
Turbinaria conoides DPPH/Methanol  15.148  Yanuarti, Nurjanah, Anwar,
& Hidayat, (2017)
Turbinaria ornata DPPH/Etanol  21.310 Deepak, Sowmiya,
Balasubramani, & Perumal,
(2017)
Sargassum duplicatum DPPH/Methanol 1436.62 (Leuhery et al., 2014)
Turbinaria decurrens DPPH/Methanol 2637 (Leuhery et al., 2014)

Aktivitas antioksidan dari ketujuh kimia dari FUmMpUL laut coklat.
ekstrak rumput laut coklat dengan Komposisi kimilia tersebut juga
beberapa pelarut vang berbeda bergantung pada kondisi habitat,
menunjukkan nilal dari IC,, pelarut seperti pencahayaan, suhu, tempat
metanol memilikil aktivitas antioksidan rumput laut dibudidayakan (Firdayanili &
vang tinggi. Aktivitas antioksidan Winarni Agustini, 2015).
ekstrak metanol lebih tinggi
dibandingkan etil asetat dan etanol, Yudiati, Sedjati, Agustilan, &
hal 1ni Dberkaitan dengan kandungan Sunarsih, (2011) menyatakan nilai IC50
senyawa aktif vyang dihasilkan dari kecil menunjukkan aktivitas
masling-masing ekstrak rumput laut antioksidannya semakin kuat dan begitu
coklat. Kekuatan aktivitas antioksidan Juga sebaliknya. Aktivitas antioksidan
suatu senyawa dipengaruhil oleh dikategorikan sangat kuat 7Jika nilail
berbagal faktor, termasuk komposisi C., berada di bawah 50 mg/L, kuat pada
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rentang 50-100 mg/L, sedang antara

101=150 mg/ L, dan lemah pada
kisaran 150-200 mg / L (Molyneux
Philip, 2004) . Hasil pengujlan
Tabel 2, menunjukkan bahwa pelarut

metanol pada rumput laut Turbinaria
conoides menghasilkan aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Namun

rada penelitian Leuhery et al.,
(2014) mendapatkan nilai IC,  dari
ekstrak Sargassum duplicatum

memiliki sebanyak 1436.62 mg/L dan
2637 mg/L pada ekstrak Turbinaria
decurrens menggunakan pelarut
methanol. Perbedaan aktifitas
antioksidan pada pelarut yang sama
dikarenakan komponen fenolik dan
flavonoid merupakan komponen
bioaktlit vang berperan sebagail
antioksidan (Edlison et al., 2Z2020) ,
sehingga Jenis rumput laut dan
prelarut vang digunakan dapat
menvebabkan perbedaan dalam

Pemanfaatan Senyawa Bioaktif.... (Anziliriyah Z, et al)

kandungan senyawa fenolik.
Perbedaan tersebut Larut berperan
dalam menentukan kemampuan senyawa
untuk menghambat radikal bebas
(Yanuarti et al., 2017).

Pengembangan Produk Inovatif Berbasis
Rumput Laut Coklat

Pemanfaatan produk dari rumput laut
coklat telah banvak digunakan sebagal

produk komersia. karena kandungan
senyawa bioaktifnya vang beragam,
sepertl alkaloid, flavonoid, fenolik,
saponin, tanin, steroid, dan
triterpenoid. Senyawa—-senyawa 1ni
memberikan manfaat fungsional, salah
satunvya sebagal antioksidan vang

berpotensi diformulasikan dalam produk
kesehatan, kosmetik, dan suplemen.
Pemanfaatan rumput laut coklat dalam
bentuk produk tersebut dapat dilihat
prada Tabel 3.

Tabel 3. Pemanfaatan Rumput laut Coklat
Jenis
Rumput Produk Fungsi Referensi
Laut
Sargassum Pelembab Melerl?bacll)kan " Y alzlg dp s, Pangestika et
. bibir serta kandungan antioksidannya mampu (2024)
menangkap radikal bebas. ’
i ’ Zat bioaktif phlorotannin dan flavonoid  Hayati,
T;”:::ﬁ ay S yang terdapat pada rumput laut dapat Pratama,
1 Hair tonic memberikan nutrisi sehingga Surilayani, &
membantu proses pertumbuhan rambut Hasanah,
lebih optimal. (2024)
Kandungan antibakteri, antiinflamasi, im zntl,
Sargassum : antiaging, anti pigmentasi dan : Y
Sabun cair . = Viruly, &
polycystum antioksidan dapat membantu merawat Addini
kesehatan dan kebersihan kulit. (2024) ’
Melindungi kulit dengan memberikan
Sargassum L Tp— bioaktivitas terhadap antioksidan dan Sami et al.,
polycystum i perlindungan terhadap paparan sinar UV (2021)
yang berlebihan.
Mengurangi kadar glukosa darah, S;;ﬁ;glaby’
Cystoseira Ekstrak meningkatkan kadar insulin serum, dan . ’
: ~Fala : & o Pereira, &
compressa phlorotannin memperbaiki aktivitas antioksidan serta Khamis
kesehatan pankreas. (2021) ’
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Sumber antioksidan, meningkatkan
nutrist dengan yodium dan serat,

Fucus

. Snack rve
vesiculosus Y

menawarkan alternatif camilan sechat
dengan rasa menarik, serta mendukung

keschatan pencernaan melalui potensi

prebiotik.

Sebagal sumber fucoidan yang kaya

Sargassum  Tehrumput akan aktivitas antioksidan, membantu

binderi laut melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan (2017

oksidatif,

L aminari Menghidrasi kulit melalur humektan dan
Hinarna Krim kulit ~ hidroko1d yang terkandung di dalamnya
sehingga dapat melembabkan kulit.

Japonica

Berbagai penelitilan telah
mengeksplorasli potensi rumput laut
cokelat dalam formulasi kosmetik dan
produk perawatan kesehatan melalul
beragam komponen biocaktifnya vang
berfungsi sebagal antioksidan (Tabel
3), sepertili pada penelitlian Pangestika
et al., (2024) meneliti formulasi
pelembab bilbir berbasis Sargassum sp.,
menunjukkan bahwa kandungan
antioksidan dalam rumput laut 1ni tidak
hanya membantu mempertahankan hidrasi
bibir tetapi Juga melindungili dari
kerusakan akibat radikal bebas, dengan
tingkat penerimaan panelis yang tinggil
berkat tekstur lembut dan daya simpan
vang lama. D1 bidang perawatan rambut,

Hayati et al., (2024) memanfaatkan
Hormophysa trigquetra vang dipadukan
dengan minyak kemir) dalam

pengembangan hair  tonic, menemukan
bahwa fucoxanthin dan flavonoid dalam
Hormophysa triquetra berperan
signifikan dalam meningkatkan
kesehatan folikel rambut dan jJaringan
kulit kepala, menghasilkan pertumbuhan
rambut yang lebilh cepat dan stabilitas
fisik optimal.

Penelitian lain vang dilakukan
Igusriantil et al .y (2024) pada
formulasi sabun calr berbasis

Sargassum polycystum menemukan bahwa
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(2013)

Corsetto et
al., (2020)

Lim et al.,

Choi et al.,

kandungan antiinflamasi, antibakteri,
dan antioksidan dalam rumput laut 1ni
memberikan kualitas optimal
aroma, kenampakan, dan stabilitas pH,
memenuhil standar keamanan
kenyamanan penggunaan bagl

Potens1 Sargassum polycystum
agen pelindung kulit Jjuga

oleh penelitian Sami et al.,

vang mengembangkan Cormu

lasi

pada

dan
kulit.

sebagal
diperkuat

(Z021)
tabir

surya dengan hasil perlindungan SPF
kemampuan
ekstrak 1ni dalam menangkal sinar UV
antioksidan

minimal, mengindikasikan

melaluil aktivitas
karotenoid dan fenol.

Selanjutnya pada pemanfaatan rumput

laut sebagaili bahan pangan

telah dieksplorasi dalam
menggunakan

Corsetto et al., (2020)

ekstrak Fucus vesiculosus

bahan tambahan dalam makanan

berbasis gandum. Tingglnya

polifenol yang dapat mengi.

pada ekstrak 1nil terbukti e:

fekti:

fungsional

studi

sebagal

ringan

kandungan
kat i1on Fe?"

- dalam

meningkatkan stabilitas oksidatif dan

—=

mengurangl stres oksidatif seluler,
menglindikasikan potensi ekstrak 1ini1
sebagal bahan fungsional alamili. D1 sisi

lain, Lim et al., (2017)

menemukan

bahwa teh rumput laut Sargassum binderi
menawarkan
khususnya

yang kavya fukoidan
aktivitas antioksidan kuat,

Copyright © 2025 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal



pada waktu penyeduhan optimal 20

menlt, vang menunjukkan potensi
komersialisasinya sebagal produk
kesehatan.

Dalam kategori agen pelembap,
renelitian Cho1 et al., (2013) pada
ekstrak Laminaria japonica
menunjukkan prenlingkatan hidrasi

kulit vang signifikan, dengan dava

tahan hingga 8 Jam dan efek
rengurangan TEWL, mendukung fungsi
barier kulit. Uji1i keamanan Jjuga
mengonfirmasi bahwa ekstrak 1ni
aman untuk penggunaan pada kulit
manusia, memperkuat potensinva
sebagal bahan pelembap alami vyang
efektif. Keseluruhan hasil pada

Tabel 3 memperlihatkan bahwa rumput

laut coklat darili berbagal spesies
mengandung komponen bioaktif vang
menawarkan manfaat luas, bailk untuk
formulasi kosmetik, produk
perawatan | i e O ol maupun pangan
fungsional vang berpotensi
meningkatkan kesehatan dan

kenyamanan pengguna.

KESIMPULAN

Rumput laut coklat memiliki
protensi besar sebagal sumber
senyawa biloaktif vang bermanfaat
dalam 1ndustri kosmeseutika dan
nutraseutika. Penelitian
menunjukkan bahwa senyawa seperti

fucoidan dan polifenol tidak hanva
efektif sebagal antioksidan,
tetapli Juga cocok untuk digunakan
dalam formulasi produk pangan
fungsional dan kosmetik. Ekstrak
darl beberapa spesies 1nl terbukti
memiliki aktivitas antioksidan
vang kuat, terutama Ji1ka
diekstraksi menggunakan pelarut
metanol. Selailn 1tu, senyawa
bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, dan fenolilik dalam rumput
laut coklat menunjukkan manfaat
farmakologis vang signifikan
sebagal antioksidan, antibakteri,

IlImﬂﬂI!E;'
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dan agen anti-penuaan. Selring dengan
meningkatnya minat terhadap produk
berbahan alami dan berkelanjutan,
rumput laut coklat menjadil alternatif
yvang menjanjilkan dalam 1ndustri
nutraseutikal dan kosmeseutikal.
Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengoptimalkan pemanfaatannva serta

mendukung i1novasli produk yang 1novatif
dan berkelanjutan.
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